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A. Latar Belakang Masalah

Kata “pendidikan” merupakan kata yang sudah tidak asing
lagi terdengar di dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap individu
pasti sepakat bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang sangat
penting dan sudah menjadi kebutuhan bagi masing-masing
individu. Karena pendidikan dapat menunjang kehidupan dan
menjadi bekal untuk seseorang yang akan berguna di masa
mendatang.

Ini berarti setiap individu berhak mendapatkan pendidikan
sesuai dengan minat masing-masing agar mampu mengembangkan
potensi-potensi yang dimilikinya. Proses pendidikan secara formal
dilakukan melalui proses pembelajaran di sekolah.

Seiring dengan semakin pesatnya kemajuan dunia
pendidikan pada umumnya dan dunia pendidikan Indonesia
khususnya, sehingga masyarakat membutuhkan lembaga
pendidikan sebagai tempat untuk memperoleh ilmu dan sekaligus
bisa dijadikan sebagai tempat untuk menanamkan nilai moral
kepada anak-anak Indonesia.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis,
berencana, sengaja, dan terarah yang dilakukan oleh pendidik yang

professional ke dalam kurikulum tertentu dan diikuti oleh peserta



didik pada setiap jenjang tertentu, mulai dari tingkat kanak-kanak

sampai pendidikan tinggi.*

Sekolah melakukan pembinaan pendidikan kepada peserta
didik yang didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh
keluarga dan masyarakat. Kondisi itu muncul karena keluarga dan
masyarakat  memiliki  keterbatasan dalam  melaksanakan
pendidikan. Tetapi, tanggung jawab pendidikan anak seutuhnya
menjadi tanggung jawab orang tua. Sekolah hanya meneruskan dan
mengembangkan pendidikan yang telah diperoleh lingkungan di
lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan informal yang
telah dikenal anak sebelumnya.

Sekolah  sebagai penyelenggara pendidikan formal
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap berlangsungnya
proses pendidikan, yang dibagi dalamtiga kategori, yaitu:

1. Tanggung jawab formal. Sesuai dengan fungsinya, lembaga
pendidikan bertugas untuk mencapai tujuan pendidikan
berdasarkan undang—undang yang berlaku.

2. Tanggung jawab keilmuan. Berdasarkan bentuk, isi, dan tujuan,
serta jenjang pendidikan yang dipercayakan kepadanya oleh
masyarakat.

3. Tanggung jawab fungsional. Tanggung jawab yang diterima
sebagai pengelola fungsional dalam melaksanakan pendidikan
olen para pendidik yang pelaksanaannya berdasarkan

kurikulum.?
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Disini sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap
anak. Maka sangatlah penting bagi orang tua untuk mengetahui
latarbelakang sekolah yang mampu untuk mendidik anak-anaknya.
Sesuai dengan perkembangan zaman, terutama pada zaman modern
ini banyak timbul perubahan-perubahan dan kemajuan dalam
berbagai aspek kehidupan terutama dalam bidang pendidikan di
masyarakat. Sebagaimana diketahui, jika dalam masyarakat kita
banyak berdiri lembaga-lembaga pendidikan, baik lembaga
pendidikan Umum seperti : SD, SMP, SMA, dan SMK maupun
lembaga pendidikan Agama seperti MI/ SDIT, MTs/ SMPIT, dan
MA, serta lembaga-lembaga pendidikan seperti yayasan, dan
pesantren.

Al-Ghazali Berpendapat bahwa anak dilahirkan dengan
membawa fitrah yang seimbang dan sehat, kedua orang tuanyalah
yang memberikan agama kepada mereka. Demikian pula anak
dapat terpengaruh oleh sifat-sifat yang buruk ia mempelajari sikap-
sikap yang buruk dari lingkungan tempat yang dihidupinya.®

Harapan umum dari setiap orang tua adalah agar anaknya
mampu menjadi manusia yang berguna di masa yang akan datang,
seimbang dalam pemahaman akan ilmu pendidikan umum dan
ilmu pendidikan agama.

Mayoritas masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Raudhatul Jannah
adalah beragama muslim. Keberadaan SMPIT Raudhatul Jannah

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di lingkungan
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masyarakat kecamatan cibeber, yang mempunyai Vvisi untuk
membentuk siswa yang unggul dalam iman, ilmu dan amal.

Sejak didirikannya sekolah berbasis Islam Terpadu
Raudhatul Jannah pada tahun 2003 banyak dari masyarakat yang
menyekolahkan  anaknya di  sekolah  tersebut.  Selain
mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikan umum,
sekolah Islam Terpadu Raudhatul Jannah juga mengolah anak
didik mereka menjadi sumber daya manusia yang juga pintar
secara perilaku. Fokus utamanya adalah untuk membentuk akhlak
Islami.

Banyak para orang tua yang memilih untuk menyekolakan
anaknya di SMPIT Raudhatul Jannah cibeber, lembaga pendidikan
berbasis Islam Terpadu ini termasuk sekolah yang boleh dikatakan
dengan biaya yang tidak cukup murah namun sangat diminati oleh
masyarakat. Alasan konkrit yang menyebabkan masyarakat
menjadikan Sekolah Islam Terpadu khususnya SMPIT Raudhatul
Jannah, Cibeber sebagai lembaga pilihan merupakan hal yang
sangat menarik untuk penulis teliti lebih jauh.

Minat memegang peranan penting dalam pembuat
keputusan. Minat akan berfungsi sebagai pendorong seseorang
untuk berbuat atau berusaha dalam mencapai suatu tujuan. Maka
dari penjabaran diatas penulis tertarik untuk meneliti yang berjudul
“Hubungan Persepsi Masyarakat Tentang SMPIT Dengan
Minat Orang Tua Menyekolahkan Anaknya” (Studi kasus di
SMPIT Raudhatul Jannah, Kec. Cibeber Kota Cilegon).



B. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu luas dan lebih
terarah, maka penulis telah mempersempit ruang lingkup
pembahasan, vyaitu persepsi dan minat orang tua murid
menyekolahkan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
Raudhatul Jannah JI. D.I. Panjaitan Kalitimbang kec. Cibeber, kota
Cilegon.

C. Rumusan Masalah
Dalam penyusunan karya tulis ini penulis merumuskan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu Raudhatul Jannah?

2. Bagaimana minat orang tua dalam menyekolahkan anaknya di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Raudhatul Jannah?

3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi masyarakat dengan
minat orang tua dalam menyekolahkan anaknya di Sekolah

Menengah Pertama Islam Terpadu Raudhatul Jannah?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat sekitar terhadap Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Raudhatul Jannah.
2. Untuk mengetahui minat orang tua menyekolahkan anaknya di

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Raudhatul Jannah.



3. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi masyarakat tentang
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Raudhatul Jannah
dengan minat orang tua menyekolahkan anaknya di Sekolah

Menengah Pertama Islam Terpadu.

Sistematika Pembahasan

Sistematika ini disusun dengan langkah-langkah sebagali
berikut:

Bab Kesatu Pendahuluan yang berisi: latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua Kajian Teoretik yang menguraikan tentang:
pengertian persepsi, proses persepsi, prinsip-prinsip persepsi,
indikator persepsi, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi,
pengertian masyarakat. Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu.
Pengertian minat dan orang tua, indikator minat, faktor-faktor yang
mempengaruhi minat, kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian.

Bab Ketiga Metodologi Penelitian yang berisi tempat dan
waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, variabel penelitian dan teknik pengumpulan
data, teknik analisa data.

Bab Keempat Deskripsi Hasil Penelitian terdiri dari:
analisis data persepsi masyarakat tentang SMPIT, analisis data
minat orang tua menyekolahkan anaknya, analisis hubungan antara
persepsi masyarakat dengan minat orang tua yang menyekolahkan

anaknya, menentukan Uji Signifikansi Korelasi.



Bab Kelima Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-

saran.



